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tidak sering tinggal di sebelah rumah. 
Tetapi, saya harus memercayai bahwa 
masa kanak- kanak saya dan situasi se-
karang saya sedikit seperti surga, de-
ngan anggota keluarga terkasih tinggal 
dekat satu sama lain. Itu berfungsi 
sebagai pengingat konstan bagi saya 
tentang sifat kekal unit keluarga.

Sewaktu saya tumbuh dewasa, saya 
memiliki hubungan khusus dengan 
nenek saya. Saya adalah putra sulung 
dalam keluarga. Saya menyingkirkan 
salju dari jalanan di musim dingin dan 
merawat rumput pada musim panas 
untuk rumah kami, rumah kakek 
saya, dan rumah dua bibi saya. Kakek 
biasanya duduk di beranda depan 
sewaktu saya menyiangi rumputnya. 
Saat saya selesai, saya akan duduk di 
tangga depan dan mengobrol dengan-
nya. Momen- momen itu merupakan 
kenangan berharga bagi saya.

Suatu hari saya bertanya kepada 
kakek saya bagaimana saya akan 
tahu jika saya selalu melakukan hal 
yang benar, kehidupan yang dibe-
rikan itu menyajikan begitu banyak 
pilihan. Sebagaimana yang biasanya 
kakek saya lakukan, dia menjawab 
saya dengan sebuah pengalaman dari 
kehidupan bertaninya.

Oleh Penatua L. Tom Perry
Dari Kuorum Dua Belas Rasul

Malam keluarga yang Sister Perry 
dan saya telah adakan setiap 
Senin malam tiba- tiba me-

ningkat dalam ukuran. Saudara lelaki 
saya, putrinya, saudara lelaki Barbara, 
serta seorang keponakan perem-
puan dan suaminya telah pindah ke 
kompleks kondominium kami. Itulah 
satu- satunya waktu saya telah diberkati 
memiliki keluarga yang tinggal dekat 
saya sejak saya masih kanak- kanak. 
Saat itu, keluarga saya tinggal di blok 
yang sama dengan beberapa anggota 
keluarga dekat ibu saya. Rumah Nenek 
Sonne di sebelah arah utara, dan rumah 
Bibi Emma di sebelah rumah kami ke 
arah selatan. Di sisi selatan blok tinggal 
Bibi Josephine, dan di sisi timur blok 
adalah tempat Paman Alma tinggal.

Selama masa kanak- kanak saya, 
kami berinteraksi dengan anggota 
keluarga dekat kami setiap hari 
dan berbagi momen- momen dalam 
bekerja, bermain, dan saling mengun-
jungi. Kami tidak bisa berbuat banyak 
kenakalan tanpa ibu kami mendengar 
tentang hal itu dengan cepat. Dunia 
kami berbeda sekarang—kebanyakan 
anggota keluarga telah menyebar. 
Bahkan jika mereka tinggal relatif 
dekat dengan satu sama lain, mereka 

Kepatuhan Melalui 
Kesetiaan Kita
Kepatuhan adalah lambang iman kita menurut hikmat 
dan kuasa dari pejabat tertinggi, yaitu Allah.

akan diberkati jika tetap teguh pada 
iman. Itu hampir seolah- olah mereka 
telah mendengar perkataan nabi kita 
di zaman sekarang, yang mengatakan, 
“Tidak ada pengurbanan yang terlalu 
besar … agar dapat menerima berkat- 
berkat [bait suci]” (Thomas S. Monson, 
“Bait Suci yang Kudus—Mercusuar bagi 
Dunia,” Liahona, Mei 2011, 92)

Koin dua pound Inggris me-
miliki tulisan di salah satu sisinya 
“Memperoleh Manfaat dari Pekerjaan 
Pendahulu Kita (Standing on the 
Shoulders of Giants).” Ketika saya 
memikirkan mengenai leluhur pionir 
hebat kita, saya merasa bahwa kita 
semua telah memperoleh manfaat dari 
pekerjaan para pekerja pendahulu kita.

Walaupun nasihat itu datang 
melalui surat dari Robert Harris, saya 
percaya bahwa banyak leluhur akan 
mengirimkan pesan yang sama kepada 
anak- anak dan cucu- cucu mereka: 
Pertama, kita tidak boleh melupakan 
pengalaman- pengalaman yang kita 
miliki di dalam bait suci, dan kita tidak 
boleh melupakan janji- janji dan berkat 
yang datang kepada kita masing- 
masing karena bait suci. Kedua, kita 
seharusnya tidak lupa bahwa kita 
dipimpin oleh seorang nabi Allah.

Saya bersaksi bahwa kita dipimpin 
oleh seorang nabi Allah. Tuhan telah 
memulihkan Gereja- Nya di zaman 
akhir melalui Nabi Joseph Smith, dan 
kita tidak boleh lupa bahwa kita telah 
dituntun oleh nabi- nabi Allah secara 
berkelanjutan dari Joseph hingga 
Brigham dan melalui setiap Presiden 
Gereja yang menggantikannya hingga 
Nabi kita sekarang—Thomas S. 
Monson. Saya mengenal dia, saya 
menghormati dia, dan saya mengasihi 
dia. Saya bersaksi bahwa dia adalah 
Nabi Tuhan di bumi sekarang.

Hasrat saya yang mendalam adalah 
agar, bersama dengan anak- anak dan 
cucu- cucu saya, kita akan menghor-
mati pusaka leluhur yang saleh kita—
para pionir Mormon yang setia yang 
bersedia mengurbankan segalanya 
dan membela Allah dan iman mereka. 
Saya berdoa agar kita masing-masing 
akan teguh pada iman yang dihargai 
leluhur kita. Dalam nama kudus dan 
sakral Yesus Kristus, amin. ◼
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Dia mengajari saya tentang melatih 
sepasang kuda agar mereka dapat 
bekerja sama. Dia menjelaskan bahwa 
tim kuda harus selalu tahu siapa yang 
bertugas. Salah satu bagian penting 
dari mengendalikan dan mengarah-
kan seekor kuda adalah pelana dan 
kekang. Jika satu anggota tim selalu 
percaya bahwa tidaklah perlu untuk 
menuruti kehendak penunggang, tim 
itu tidak akan pernah menarik dan 
bekerja sama untuk memaksimalkan 
kemampuan mereka.

Mari kita cermati pelajaran yang 
kakek saya ajarkan kepada saya de-
ngan menggunakan contoh ini. Siapa 
pengendali tim kuda tersebut? Kakek 
saya percaya itu adalah Tuhan. Dialah 
orang yang memiliki tujuan dan 
rencana. Dia juga adalah pelatih dan 
pembina tim kuda tersebut dan juga 
setiap kuda individu. Pengendali tahu 
yang terbaik, dan satu- satunya cara 
bagi kuda untuk tahu dia selalu mela-
kukan hal yang benar adalah dengan 
menjadi patuh serta mengikuti arahan 
sang pengendali.

Apa yang kakek saya persamakan 
dengan pelana dan kekang? Saya per-
caya saat itu, seperti saya percaya saat 
ini, bahwa kakek saya tengah menga-
jari saya untuk mengikuti bisikan Roh 
Kudus. Bagi dia, pelana dan kekang 
adalah rohani. Seekor kuda patuh 
yang merupakan bagian dari tim 
kuda yang terlatih dengan baik hanya 
memerlukan sedikit sentakan lembut 
dari sang pengendali untuk melaku-
kan tepat apa yang dia ingin kuda 
itu lakukan. Sentakan lembut adalah 
bagaikan suara lembut tenang yang 
melaluinya Tuhan berbicara kepada 
kita. Karena menghormati hak pilihan 
kita, itu tidak pernah suatu sentakan 
kuat dan penuh daya.

Pria dan wanita yang mengabaikan 
bisikan- bisikan lembut Roh akan sering 
kali belajar, seperti anak yang hilang 
pelajari, melalui akibat- akibat alami dari 
ketidakpatuhan dan hidup berfoya- 
foya. Hanya setelah akibat- akibat alami 
yang merendahkan hati anak yang 
hilang itu “dia menyadari keadaannya” 
dan mendengarkan bisikan Roh yang 
menyuruhnya untuk kembali ke rumah 
ayahnya (lihat Lukas 15:11–32).

Demikian juga pelajaran yang ka-
kek saya ajarkan kepada saya adalah 
untuk selalu siap menerima sentakan 
lembut Roh. Dia mengajari saya agar 
saya akan selalu menerima bisikan 
semacam itu jika saya menyimpang 
dari jalan. Dan saya tidak akan pernah 
bersalah dari lebih banyak kesalahan 
serius jika saya mengizinkan Roh 
membimbing saya dalam keputusan- 
keputusan dalam hidup.

Sebagaimana Yakobus 3:3 menya-
takan, “Kita mengenakan kekang pada 
mulut kuda, sehingga ia menuruti 
kehendak kita, dengan jalan demikian 
kita dapat juga mengendalikan selu-
ruh tubuhnya.”

Kita harus peka terhadap kekang 
rohani kita. Bahkan dengan sentakan 
paling halus dari Tuhan, kita harus 
bersedia untuk benar- benar mengubah 
jalan kita. Untuk berhasil dalam hidup, 
kita harus mengajari roh dan tubuh kita 
untuk bekerja bersama dalam kepa-
tuhan terhadap perintah- perintah Allah. 
Jika kita mengindahkan bisikan- bisikan 
Roh Kudus, itu dapat mempersatukan 
roh dan tubuh kita dalam tujuan kita 
serta yang akan membimbing kita kem-
bali ke rumah kekal kita untuk tinggal 
dengan Bapa kekal kita di Surga.

Pasal- Pasal Kepercayaan ketiga kita, 
mengajarkan kepada kita pentingnya 
kepatuhan: “Kami percaya bahwa 
melalui Pendamaian Kristus, seluruh 
umat manusia boleh diselamatkan, 
melalui kepatuhan pada hukum dan 
tata cara Injil.”

Jenis kepatuhan yang kakek saya 
jelaskan dalam contohnya tentang tim 
kuda juga memerlukan kepercayaan 
khusus—yaitu, iman mutlak terhadap 
sang pengendali tim itu. Pelajaran 
yang kakek saya ajarkan kepada saya, 
oleh karena itu, juga menyinggung 
asas pertama Injil—iman kepada 
Yesus Kristus.

Rasul Paulus mengajar, “Iman ada-
lah dasar dari segala sesuatu yang kita 
harapkan dan bukti dari segala sesu-
atu yang tidak kita lihat” (Ibrani 11:1). 
Saat itu Paulus menggunakan contoh 
tentang Habel, Henokh, Nuh, dan 
Abraham untuk mengajarkan tentang 
iman. Dia berfokus pada kisah tentang 
Abraham, karena Abraham adalah 
bapa orang- orang yang setia.

“Karena iman Abraham taat, ketika 
ia dipanggil untuk berangkat ke negeri 
yang akan diterimanya menjadi milik 
pusakanya, lalu ia berangkat dengan 
tidak mengetahui tempat yang ia tujui.
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Karena iman ia diam di tanah yang 
dijanjikan itu seolah- olah di suatu 
tanah asing …

Karena iman ia juga dan Sara bero-
leh kekuatan untuk menurunkan anak 
cucu, walaupun usianya sudah lewat, 
karena ia menganggap Dia, yang 
memberikan janji itu setia” (Ibrani 
11:8‒9, 11).

Kita tahu bahwa melalui putra 
Abraham dan Sara, Ishak, sebuah janji 
diberikan kepada Abraham dan Sara—
janji akan keturunan “seperti bintang 
di langit dan seperti pasir di tepi laut, 
yang tidak terhitung banyaknya” (lihat 
ayat 12; lihat juga Kejadian 17:15–16). 
Dan kemudian iman Abraham diuji 
dalam suatu cara sehingga sebagian 
besar dari kita akan menganggapnya 
tak terbayangkan.

Saya telah merenungkan pada 

banyak kesempatan kisah tentang 
Abraham dan Ishak, dan saya ma-
sih tidak percaya saya benar- benar 
memahami kesetiaan dan kepatuhan 
Abraham. Mungkin saya dapat mem-
bayangkan dia dengan setia berkemas 
untuk pergi pagi- pagi sekali di suatu 
pagi, namun bagaimana dia berja-
lan bersama putranya Ishak selama 
perjalanan tiga hari ke kaki Gunung 
Moria? Bagaimana mereka membawa 
kayu bakar untuk perapian di atas 
gunung? Bagaimana dia membangun 
altar? Bagaimana dia mengikat Ishak 
dan merebahkannya di atas altar? 
Bagaimana dia menjelaskan kepada 
Ishak bahwa dia akan menjadi kurban 
bakaran? Dan bagaimana dia memiliki 
kekuatan untuk mengangkat pisau 
untuk menyembelih putra- Nya? Iman 
Abraham memampukan dia untuk 

mengikuti bimbingan Allah dengan 
ketepatan sampai momen menakjub-
kan ketika seorang malaikat memang-
gil dari surga, menyatakan kepada 
Abraham bahwa dia telah lulus uji-
annya yang menyakitkan. Kemudian 
malaikat Tuhan itu mengulangi janji 
tentang perjanjian Abraham.

Saya mengenali bahwa tantangan 
yang berkaitan dengan memiliki iman 
kepada Yesus Kristus dan kepa-
tuhan akan lebih sulit bagi beberapa 
daripada yang lain. Saya telah cukup 
berpengalaman untuk mengetahui 
bahwa meskipun ada kepribadian 
yang sangat berbeda dari kuda dan, 
karena itu ada juga yang lebih mudah 
atau lebih sulit untuk dilatih, ada 
jauh lebih banyak keragaman pada 
orang- orang. Kita masing- masing 
adalah putra dan putri Allah, dan kita 
memiliki kisah prafana dan fana yang 
unik. Karenanya, beberapa kuda, 
hanya ada sangat sedikit solusi yang 
akan berhasil untuk semua orang. Dan 
karenanya saya benar- benar mengakui 
sifat uji coba dari kehidupan, yang pa-
ling penting, kebutuhan konstan akan 
asas kedua Injil, yaitu pertobatan.

Adalah juga benar bahwa masa 
selama kakek saya hidup adalah 
masa yang lebih sederhana, terutama 
mengenai pilihan tentang yang benar 
dan yang salah. Sementara beberapa 
orang yang sangat cerdas dan ber-
wawasan mungkin percaya masa kita 
yang lebih rumit memerlukan lebih 
banyak solusi yang kompleks, saya 
tidak yakin mereka benar. Alih- alih, 
saya percaya bahwa kerumitan zaman 
sekarang memerlukan kesederhanaan 
yang lebih besar, seperti jawaban 
yang kakek saya berikan terhadap 
pertanyaan tulus saya mengenai 
bagaimana mengetahui perbedaan 
antara yang benar dan yang salah. 
Saya tahu apa yang harus saya tawar-
kan hari ini adalah sebuah formula se-
derhana, namun saya bersaksi tentang 
betapa itu berhasil bagi saya. Saya 
merekomendasikannya kepada Anda 
dan bahkan menantang Anda untuk 
menguji kata- kata saya, dan jika Anda 
melakukannya, saya berjanji bahwa 
itu akan menuntun Anda pada keje-
lasan pilihan ketika Anda dikelilingi 
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memberikan kepada semua orang 
dengan murah hati dengan tidak 
membangkit- bangkit, maka hal itu 
akan diberikan kepadanya.” 1

Dia merenungkannya berulang 
kali. Secercah cahaya pertama me-
nembus kegelapan. Inikah jawaban-
nya, jalan keluar dari kebingungan 
dan kegelapan? Dapatkah seseder-
hana ini? Bertanya kepada Allah dan 
Dia akan menjawab? Kegelapan dan 
kebingungan.

Namun secemas apa pun dia, 
dia tidak berlari menuju sudut yang 
sepi dan mengucapkan doa dengan 
terburu- buru. Dia baru berusia 14, 
meski dia ingin segera mengetahui 
jawabannya, dia tidak tergesa- gesa. 
Ini bukan sembarang doa. Dia 
memutuskan ke mana harus pergi 
dan kapan mengupayakannya. Dia 
mempersiapkan diri untuk berbicara 
kepada Allah.

Dan kemudian harinya tiba. Saat itu 
adalah pagi yang indah di hari yang ce-
rah, di awal musim semi [tahun 1820]” 2. 
Dia berjalan sendirian ke dalam hutan 
terdekat yang tenang, di bawah pe-
pohonan yang menaunginya. Dia tiba 
di tempat itu di mana dia sebelumnya 
rancang untuk pergi. Dia berlutut dan 
mengungkapkan hasrat hatinya.

Menjelaskan apa yang terjadi beri-
kutnya, dia menuturkan:

Oleh Penatua Lawrence E. Corbridge
Dari Tujuh Puluh

Penglihatan Pertama
Seorang pemuda membaca Alkitab, 

dan matanya berhenti pada sebuah 
petikan tulisan suci. Ini adalah momen 
yang akan mengubah dunia.

Dia bersemangat untuk mengetahui 
mana gereja yang dapat menuntunnya 
pada kebenaran dan keselamatan. Dia 
telah mengupayakan hampir semua 
hal yang lain, dan sekarang dia beralih 
pada Alkitab dan membaca kata- kata 
ini: “Apabila di antara kamu ada yang 
kekurangan hikmat, hendaklah ia 
memintakannya kepada Allah, yang 

Nabi Joseph Smith
Wahyu yang dicurahkan ke atas Joseph Smith  
menegaskan bahwa dia adalah nabi Allah.

dengan pilihan- pilihan dan bahwa 
itu akan menuntun pada jawaban 
sederhana terhadap pertanyaan yang 
membingungkan para cendekiawan 
dan mereka yang menganggap diri-
nya bijak.

Terlalu sering kita berpikir bahwa 
kepatuhan mencakup secara pasif 
mengikuti aturan atau perintah dari 
seorang pejabat yang lebih tinggi. 
Sesungguhnya, yang terbaik, ke-
patuhan adalah lambang iman kita 
menurut hikmat dan kuasa dari 
pejabat tertinggi, yaitu Allah. Ketika 
Abraham memperlihatkan kesetiaan 
dan kepatuhannya yang kuat kepada 
Allah, bahkan ketika diperintahkan 
untuk mengurbankan putranya, Allah 
menyelamatkan dia. Demikian juga, 
ketika kita memperlihatkan kesetiaan 
kita melalui kepatuhan, Allah akan 
pada akhirnya menyelamatkan kita.

Mereka yang hanya bersandar pada 
diri mereka sendiri dan hanya meng-
ikuti hasrat serta kecenderungan diri 
mereka sendiri sedemikian dibatasi 
bila dibandingkan dengan mereka 
yang mengikuti Allah dan menerima 
wawasan, kuasa, dan karunia- Nya. 
Telah dikatakan bahwa seseorang 
yang mementingkan diri tidak berkon-
tribusi banyak.” Kepatuhan yang kuat 
dan proaktif tidaklah lemah atau pasif 
sama sekali. Itu adalah sarana yang 
melaluinya kita menyatakan iman kita 
kepada Allah dan menjadikan diri 
kita memenuhi syarat untuk mene-
rima kuasa surga. Kepatuhan adalah 
sebuah pilihan. Itu adalah pilihan 
antara pengetahuan dan kekuatan 
kita yang terbatas serta kebijaksanaan 
serta kemahakuasaan Allah yang tidak 
terbatas. Menurut pelajaran yang ka-
kek saya berikan kepada saya, adalah 
sebuah pilihan untuk merasakan bi-
sikan rohani Roh dan untuk mengikuti 
arahan sang pengendali.

Semoga kita menjadi ahli waris 
dalam pernjanjian dan benih ketu-
runan Abraham melalui kesetiaan dan 
dengan menerima tata cara- tata cara 
dari Injil yang dipulihkan. Saya men-
janjikan kepada Anda bahwa berkat- 
berkat kehidupan kekal tersedia bagi 
setiap orang yang setia dan patuh. 
Dalam nama Yesus Kristus, amin. ◼




